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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran seni pertunjukan tradisional Indonesia sebagai instrumen 

diplomasi budaya dalam Indonesia–Japan Friendship Festival 2024 serta mengidentifikasi kendala dan strategi 

penguatannya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis. Data diperoleh 

melalui studi pustaka dan studi lapangan yang meliputi wawancara semi-terstruktur dengan pelaku seni dan 

penyelenggara festival, observasi langsung selama pelaksanaan kegiatan, serta analisis dokumentasi pendukung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional berperan efektif dalam membangun citra positif Indonesia 

dan memperkuat interaksi people-to-people antara masyarakat Indonesia dan Jepang. Seni pertunjukan berfungsi sebagai 

media komunikasi lintas budaya yang mampu menyampaikan nilai, identitas, dan keberagaman budaya Indonesia 

secara non-verbal dan emosional kepada audiens Jepang. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa optimalisasi 

peran seni pertunjukan tradisional masih menghadapi kendala berupa keterbatasan sumber daya, tantangan teknis 

penyelenggaraan pertunjukan, serta minimnya dukungan institusional yang berkelanjutan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa seni pertunjukan tradisional memiliki potensi besar sebagai aset diplomasi budaya Indonesia, tetapi belum 

dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan penguatan dukungan pemerintah dan 

perwakilan diplomatik Indonesia, peningkatan kolaborasi lintas komunitas budaya Indonesia–Jepang, serta inovasi 

dalam pengemasan seni pertunjukan tradisional agar lebih adaptif terhadap audiens internasional. 

Kata kunci: Diplomasi Budaya, Seni Pertunjukan Tradisional, Hubungan Indonesia–Jepang, Soft Power 

Abstract: This study analyzes the role of Indonesian traditional performing arts as an 

instrument of cultural diplomacy within the Indonesia–Japan Friendship Festival 2024 

and identifies challenges and strategies for strengthening their implementation. The 

research employs a qualitative approach using a descriptive-analytical method. Data 

were collected through literature review and field research, including semi-structured 

interviews with performers and festival organizers, direct observation during the event, 

and analysis of supporting documentation. The findings indicate that traditional 

performing arts play an effective role in building a positive image of Indonesia and 

strengthening people-to-people interactions between Indonesian and Japanese 

communities. Traditional performances function as a medium of cross-cultural 

communication by conveying Indonesian cultural values, identity, and diversity 

through non-verbal and emotional expressions to Japanese audiences. However, the 

study also reveals that the optimization of traditional performing arts remains 

constrained by limited resources, technical challenges in performance organization, and 

insufficient sustainable institutional support. These findings suggest that although 

traditional performing arts have strong potential as Indonesia’s cultural diplomacy 

asset, they have not yet been utilized optimally. Therefore, this study recommends 

strengthening governmental and diplomatic support, enhancing collaboration between 

Indonesian and Japanese cultural communities, and developing innovative approaches 

in presenting traditional performing arts to improve adaptability to international 

audiences. 
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Pendahuluan 

Dalam konteks hubungan internasional kontemporer, diplomasi budaya menjadi 

salah satu instrumen strategis yang semakin relevan dalam memperkuat hubungan 

bilateral antarnegara. Diplomasi budaya memanfaatkan unsur-unsur budaya seperti seni, 

tradisi, bahasa, dan nilai sosial sebagai sarana membangun pemahaman, kepercayaan, 

serta citra positif suatu negara di mata masyarakat internasional. Pendekatan ini sejalan 

dengan konsep soft power yang dikemukakan oleh Joseph Nye, di mana daya tarik budaya 

mampu memengaruhi pihak lain tanpa menggunakan tekanan atau kekuatan koersif 

(Nye, 2004). 

Hubungan bilateral Indonesia dan Jepang merupakan salah satu contoh relasi 

antarnegara yang tidak hanya dibangun melalui kerja sama ekonomi dan politik, tetapi 

juga melalui pendekatan budaya. Jepang secara konsisten memanfaatkan diplomasi 

budaya sebagai bagian dari diplomasi publiknya, termasuk melalui promosi budaya 

populer seperti anime, manga, dan festival budaya, yang terbukti efektif dalam 

membangun citra positif Jepang di Indonesia (Aruni et al., 2022). Praktik ini menunjukkan 

bahwa budaya dapat berfungsi sebagai jembatan komunikasi lintas negara serta membuka 

peluang kerja sama di berbagai sektor. 

Dalam konteks Indonesia, seni pertunjukan tradisional memiliki potensi besar 

sebagai instrumen diplomasi budaya. Seni pertunjukan tidak hanya berfungsi sebagai 

hiburan, tetapi juga sebagai media penyampai nilai, identitas, dan kearifan lokal 

(Irmawati et al, 2022). menegaskan bahwa seni pertunjukan tradisional mengandung nilai 

sosial, moral, dan budaya yang mampu membangun pemahaman lintas budaya. Selain 

itu, seni tradisional yang diakui sebagai warisan budaya tak benda oleh UNESCO 

menunjukkan peran strategis budaya dalam diplomasi internasional (Komala, 2021) 

Salah satu platform yang menjadi ruang strategis bagi implementasi diplomasi 

budaya Indonesia di Jepang adalah Indonesia–Japan Friendship Festival. Festival ini 

dirancang sebagai ajang pertukaran budaya yang mempertemukan masyarakat Indonesia 

dan Jepang melalui berbagai kegiatan, seperti pertunjukan seni, pameran budaya, dan 

kuliner. Festival semacam ini merupakan bentuk nyata diplomasi publik yang berorientasi 

pada pembentukan hubungan jangka panjang berbasis pemahaman dan ketertarikan 

budaya (Cull, 2009). 

Namun, dalam praktiknya, peran seni pertunjukan tradisional Indonesia dalam 

Indonesia–Japan Friendship Festival 2024 belum sepenuhnya optimal. Fokus kegiatan festival 

cenderung lebih menonjolkan aspek kuliner dan produk modern, sementara seni 

pertunjukan tradisional belum memperoleh porsi yang seimbang. Kondisi ini berpotensi 

mengurangi efektivitas diplomasi budaya, mengingat seni pertunjukan memiliki 

kemampuan unik dalam membangun pengalaman emosional dan pemahaman mendalam 

terhadap budaya suatu bangsa (Rochman, 2023). 

Selain itu, keterbatasan anggaran, kurangnya promosi seni tradisional, serta 

rendahnya keterlibatan generasi muda menjadi tantangan utama dalam penguatan 

diplomasi budaya melalui seni pertunjukan. Padahal, sebagaimana dijelaskan dalam 

pendekatan konstruktivisme, identitas dan persepsi antarnegara dibentuk melalui 

interaksi sosial dan pertukaran makna yang berulang (Wendt, 2017). Dengan demikian, 
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seni pertunjukan tradisional seharusnya dapat dimaksimalkan sebagai media pembentuk 

identitas budaya Indonesia di mata masyarakat Jepang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

seni pertunjukan tradisional Indonesia sebagai instrumen diplomasi budaya dalam 

Indonesia–Japan Friendship Festival 2024, mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam 

pengoptimalannya, serta merumuskan strategi penguatan seni pertunjukan tradisional 

guna mendukung diplomasi budaya Indonesia–Jepang secara berkelanjutan. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena 

diplomasi budaya secara mendalam melalui penafsiran terhadap data non-numerik yang 

diperoleh dari lapangan. Pendekatan ini relevan untuk mengkaji peran seni pertunjukan 

tradisional Indonesia sebagai instrumen diplomasi budaya dalam Indonesia–Japan 

Friendship Festival 2024, karena fokus penelitian terletak pada makna, proses, dan 

interaksi sosial yang terjadi dalam praktik diplomasi budaya tersebut. 

Metode penelitian deskriptif-analitis dipilih untuk menggambarkan fenomena yang 

diteliti secara sistematis, faktual, dan akurat, serta menganalisis keterkaitan antara praktik 

seni pertunjukan tradisional dan diplomasi budaya. Metode ini sejalan dengan pandangan 

Umar Suryadi Bakrie yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif dalam kajian 

hubungan internasional bertujuan untuk menjelaskan fenomena sosial-politik melalui 

pemahaman konteks dan aktor yang terlibat, bukan melalui pengukuran statistik semata 

(Bakry, 2016). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dan studi 

lapangan. Studi pustaka digunakan untuk memperoleh data sekunder berupa buku, 

jurnal ilmiah, laporan resmi, dan publikasi terkait diplomasi budaya, seni pertunjukan 

tradisional, serta hubungan Indonesia–Jepang. Studi pustaka berfungsi sebagai landasan 

konseptual dan teoritis dalam menganalisis temuan penelitian. 

Studi lapangan dilakukan melalui wawancara dan observasi. Wawancara 

dilakukan secara semi-terstruktur dengan pelaku seni pertunjukan tradisional Indonesia 

serta pihak penyelenggara Indonesia–Japan Friendship Festival 2024. Teknik wawancara 

ini memungkinkan peneliti untuk menggali informasi secara mendalam mengenai peran 

seni pertunjukan, proses pelaksanaan pertunjukan, serta kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan diplomasi budaya. 

Observasi dilakukan secara langsung selama pelaksanaan festival untuk 

mengamati bentuk penyajian seni pertunjukan tradisional, kondisi teknis pertunjukan, 

serta respons audiens Jepang. Observasi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran 

empiris mengenai praktik diplomasi budaya yang berlangsung di lapangan. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan model analisis 

deskriptif-analitis. Data yang diperoleh dari studi pustaka, wawancara, dan observasi 

terlebih dahulu diklasifikasikan berdasarkan fokus penelitian. Selanjutnya, data dianalisis 

dengan cara menginterpretasikan temuan lapangan dan mengaitkannya dengan konsep 

diplomasi budaya serta peran seni pertunjukan tradisional dalam hubungan internasional. 



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 4 of 8 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso 

Proses analisis dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data 

hingga penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, 

hubungan, dan makna yang muncul dari praktik diplomasi budaya Indonesia dalam 

Indonesia–Japan Friendship Festival 2024, sebagaimana pendekatan analisis kualitatif 

yang dikemukakan oleh (Bakry, 2016). 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari studi 

pustaka, wawancara, dan observasi guna memastikan konsistensi dan keakuratan 

informasi. Langkah ini penting untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas hasil 

penelitian kualitatif dalam kajian hubungan internasional (Bakry, 2016). 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Peran Seni Pertunjukan Tradisional dalam Diplomasi Budaya Indonesia–Jepang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional Indonesia 

memiliki peran yang signifikan dalam pelaksanaan diplomasi budaya pada Indonesia–

Japan Friendship Festival 2024. Seni pertunjukan ditampilkan sebagai bagian dari rangkaian 

acara utama festival dan menjadi salah satu bentuk interaksi langsung antara budaya 

Indonesia dan masyarakat Jepang. Melalui pertunjukan tari dan musik tradisional, 

Indonesia memperkenalkan nilai-nilai budaya, identitas nasional, serta keberagaman 

tradisi yang dimilikinya. 

Seni pertunjukan tradisional berfungsi sebagai media komunikasi lintas budaya 

yang efektif karena mampu menyampaikan pesan budaya secara visual dan emosional. 

Pertunjukan yang disajikan tidak hanya menampilkan aspek estetika, tetapi juga 

mencerminkan nilai kebersamaan, disiplin, dan filosofi kehidupan masyarakat Indonesia. 

Hal ini memperkuat posisi seni pertunjukan sebagai sarana diplomasi budaya yang 

bersifat non-verbal dan mudah diterima oleh audiens lintas budaya. 

Keberadaan seni pertunjukan tradisional dalam festival juga berkontribusi dalam 

membangun citra positif Indonesia sebagai negara yang kaya akan budaya dan memiliki 

identitas nasional yang kuat. Citra tersebut terbentuk melalui pengalaman langsung 

audiens Jepang yang menyaksikan pertunjukan, berinteraksi dengan penampil, serta 

menunjukkan ketertarikan terhadap makna dan latar belakang budaya yang ditampilkan. 

 

Respons Audiens Jepang terhadap Seni Pertunjukan Tradisional Indonesia 

Respons masyarakat Jepang terhadap seni pertunjukan tradisional Indonesia dalam 

festival menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari jumlah penonton 

yang hadir, perhatian audiens selama pertunjukan berlangsung, serta interaksi yang 

terjadi setelah pertunjukan, seperti dokumentasi pribadi, pertanyaan mengenai makna 

tarian, dan permintaan untuk berfoto bersama penampil. 

Audiens Jepang menunjukkan ketertarikan tidak hanya pada gerakan tari dan 

musik pengiring, tetapi juga pada kostum, ekspresi, serta cerita yang terkandung dalam 

pertunjukan. Interaksi ini menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional mampu 

menciptakan ruang dialog budaya yang bersifat informal namun bermakna. Melalui 

pengalaman tersebut, audiens memperoleh pemahaman baru mengenai budaya Indonesia 

yang sebelumnya belum mereka kenal secara mendalam. 



Jurnal ISO: Jurnal Ilmu Sosial, Politik dan Humaniora Vol: 6, No 1, 2026 5 of 8 

 

 

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/iso 

Respons positif audiens juga tercermin dari adanya undangan untuk menampilkan 

kembali seni pertunjukan tradisional Indonesia pada kegiatan budaya lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai hiburan 

sesaat, tetapi juga sebagai medium pembentuk kesan jangka panjang terhadap budaya 

Indonesia. 

 

Kendala dalam Pengoptimalan Seni Pertunjukan Tradisional 

Meskipun memiliki peran strategis, penelitian ini menemukan sejumlah kendala 

dalam pengoptimalan seni pertunjukan tradisional sebagai instrumen diplomasi budaya. 

Kendala utama yang dihadapi adalah keterbatasan sumber daya, baik dari segi 

pendanaan maupun logistik. Pelaku seni sering kali harus menanggung sendiri biaya 

kostum, properti, serta transportasi, yang berdampak pada skala dan kualitas 

pertunjukan. 

Selain itu, kendala teknis panggung juga menjadi tantangan dalam penyajian seni 

pertunjukan tradisional. Ukuran panggung, tata suara, dan pencahayaan yang kurang 

sesuai dengan kebutuhan seni tradisional mengurangi efektivitas penyampaian pesan 

budaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek teknis memiliki peran penting dalam 

mendukung keberhasilan diplomasi budaya melalui seni pertunjukan. 

Kendala lainnya adalah minimnya dukungan institusional yang bersifat 

berkelanjutan. Dukungan yang ada masih terbatas pada fasilitasi acara, belum menyentuh 

pengembangan strategi jangka panjang dalam pemanfaatan seni pertunjukan tradisional 

sebagai bagian dari agenda diplomasi budaya. Akibatnya, seni pertunjukan tradisional 

belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai aset diplomasi yang strategis. 

 

Strategi Penguatan Seni Pertunjukan Tradisional sebagai Diplomasi Budaya 

Berdasarkan temuan penelitian, diperlukan strategi yang lebih komprehensif untuk 

memperkuat peran seni pertunjukan tradisional dalam diplomasi budaya Indonesia–

Jepang. Salah satu strategi utama adalah peningkatan dukungan dari pemerintah dan 

perwakilan diplomatik Indonesia di Jepang, khususnya dalam bentuk pendanaan, fasilitas 

teknis, dan promosi seni pertunjukan tradisional. 

Selain itu, kolaborasi antara komunitas budaya Indonesia dan Jepang perlu 

diperkuat untuk menciptakan program seni yang berkelanjutan. Program seperti 

lokakarya seni, pertunjukan kolaboratif, dan pertukaran seniman dapat menjadi sarana 

efektif dalam memperluas jangkauan diplomasi budaya serta memperdalam pemahaman 

lintas budaya. 

Inovasi dalam penyajian seni pertunjukan tradisional juga menjadi faktor penting. 

Pengemasan pertunjukan yang lebih interaktif dan edukatif dapat meningkatkan daya 

tarik audiens tanpa menghilangkan nilai tradisional yang terkandung di dalamnya. 

Dengan strategi yang tepat, seni pertunjukan tradisional dapat berfungsi secara optimal 

sebagai instrumen diplomasi budaya yang mendukung hubungan Indonesia–Jepang 

secara berkelanjutan. 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa seni pertunjukan tradisional Indonesia 

memiliki peran yang strategis sebagai instrumen diplomasi budaya dalam Indonesia–
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Japan Friendship Festival 2024, terutama dalam membangun citra positif Indonesia dan 

memperkuat hubungan people-to-people antara masyarakat Indonesia dan Jepang. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa seni pertunjukan tradisional berfungsi secara efektif 

sebagai media komunikasi lintas budaya yang mampu menyampaikan nilai, identitas, 

serta keberagaman budaya Indonesia melalui ekspresi non-verbal dan pengalaman 

emosional audiens. Meskipun demikian, optimalisasi peran seni pertunjukan tradisional 

masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan sumber daya finansial dan 

logistik, tantangan teknis dalam penyelenggaraan pertunjukan, serta belum optimalnya 

dukungan institusional yang bersifat berkelanjutan. Implikasi penting dari penelitian ini 

menegaskan bahwa seni pertunjukan tradisional perlu diposisikan sebagai bagian integral 

dari strategi diplomasi budaya Indonesia di luar negeri, bukan sekadar sebagai pelengkap 

kegiatan budaya. Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan penguatan peran 

pemerintah dan perwakilan diplomatik Indonesia melalui peningkatan dukungan 

pendanaan dan fasilitas, pengembangan program kolaboratif lintas komunitas budaya 

Indonesia–Jepang, serta inovasi dalam pengemasan seni pertunjukan tradisional agar 

lebih adaptif terhadap karakter audiens internasional. Selain itu, penelitian ini juga 

merekomendasikan perlunya perencanaan diplomasi budaya yang berorientasi jangka 

panjang agar keberlanjutan pemanfaatan seni pertunjukan tradisional dapat terjamin. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas fokus kajian pada praktik diplomasi 

budaya Indonesia di berbagai negara dan konteks festival budaya lainnya guna 

memperoleh perspektif perbandingan serta memperkaya pengembangan strategi 

diplomasi budaya Indonesia di tingkat global. 
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